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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran PQ4R
(preview, question, read, reflect, recite, review) terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi gerak
kelas VII SMP Negeri I Baitussalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tertulis yang terdiri dari
tes awal (pre-tes) dan tes akhir (post-tes). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP
Negeri I Baitussalam tahun pelajaran 2015/2016 terdiri dari 3 kelas. Dari jumlah populasi tersebut
ditetapkan sampel sebesar 48 siswa yang terdiri dari kelas VII- b dan VII-c. Penentuan sampel
dilakukan dengan purposive sampling melalui observasi dengan guru fisika di SMP Negeri 1
Baitussalam. Pengolahan data pada tes awal (pre-tes) maupun pada tes akhir (post-tes)
menggunakan uji statistik yaitu uji t. Kelas VII- b ditetapkan sebagai kelas eksperimen  yang
diberikan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) dan kelas VII- c ditetapkan sebagai kelas kontrol yang diberikan
pembelajaran menggunakan strategi konvensional. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Gerak Kelas VII SMP Negeri 1 Baitussalam.
Kata kunci : strategi pembelajaran PQ4R, hasil belajar
Abstract
This study aims to determine the effect of the use of instructional strategies PQ4R (preview,
question, read, reflect, Recite, review) to the learning outcomes of students in the material motion
physics class VII SMP Negeri I Baitussalam. This type of research is experimental research with
quantitative methods. The data collection was done by using a written test consisting of the initial
test (pre-test) and final test (post-test). The study population was in the seventh grade students of
SMP Negeri I Baitussalam 2015/2016 academic year consists of three classes. Of the total
population sample was determined by 48 students consisting of classes VII- b and VII-c.
Determination of the samples was done by purposive sampling by observation with a physics
teacher at SMP Negeri 1 Baitussalam. Processing data on initial test (pre-test) and at the final test
(post-test) using statistical tests that the t test. Class VII- b designated as an experimental class
given learning using learning strategies PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)
and class VII- c defined as the control class given learning using conventional strategy. The results
of data analysis showed that there PQ4R Influence of Learning Strategies (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) Against Student Results In Motion Creative Class VII SMP Negeri 1
Baitussalam.
Keywords: strategies PQ4R, learning outcomes.
PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pendidikan dan
teknologi membawa berbagai dampak bagi
kehidupan manusia, mulai dari dampak positif
seperti teknologi digital yang banyak
ditemukan saat ini. Selain itu, dampak negatif
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi diantaranya peserta didik menjadi
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malas menerima materi pelajaran yang
diberikan oleh guru dan menganggap remeh
materi pembelajaran. Pembelajaran fisika
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
alam, didalam mengembangkan konsep-
konsep pendidikan fisika, guru harus memilih
strategi pembelajaran yang efektif agar
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Strategi pembelajaran dalam dunia
pendidikan bertujuan untuk memperoleh
efektivitas dari kegunaan strategi itu sendiri.
Efektivitas tersebut dapat diketahui dari
kesenangan pendidik saat proses belajar dan
dari hasil belajar siswa tersebut. Menurut
Djamarah (2002:25), “Secara umum strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan”. Berkaitan
dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dengan
anak didik dalam perwujudan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.
Dengan adanya strategi dalam
pembelajaran diharapkan siswa lebih
bersemangat dalam memperhatikan pelajaran,
karna dengan adanya fariasi pada saat proses
belajar mengajar dan dengan adanya metode
pembelajaran, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Pembelajaran fisika merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan alam. Dalam
mengembangkan konsep-konsep pendidikan
fisika, guru harus memilih strategi
pembelajaran yang efektif agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Menurut
Arsyad (2010:15)
Dalam suatu proses belajar mengajar,
dua unsur yang amat amat penting
adalah metode mengajar dan media
pembelajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan dimana pemilihan salah satu
metode mengajar tertentu akan
mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun
masih ada berbagai aspek lain yang
harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain tujuan pembelajaran,
jenis tugas dan respon yang diharapkan
siswa dapat menguasai materi setelah
pembelajaran berlangsung, dan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik
siswa.
Berdasarkan hasil observasi dengan
salah satu guru di SMP Negeri 1 Baitussalam,
pada tanggal 23 oktober 2015 saat proses
belajar mengajar (PBM) berlangsung
menunjukkan siswa tidak sepenuhnya
memahami pelajaran fisika dikarenakan
kurangnya perhatian siswa dalam proses
belajar mengajar khususnya pada materi gerak
sehingga nilai fisika yang diperoleh siswa
adalah 60 dibawah nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Penelitian Sumarli
(2015:42), “ Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas sering
ditemukan peserta didik banyak yang tidak
aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran”.Penelitian Yulianti (2010:84), “
Banyaknya siswa yang kurang fokus dalam
kegiatan pembelajaran fisika, dan sering
mengalihkan perhatiannya pada hal lain,
akibatnya hasil belajar siswa kurang
memuaskan”. Melihat kenyataan ini diperlukan
suatu solusi pembelajaran salah satunya
dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang sesuai dan diharapkan siswa akan lebih
aktif dan dapat mengumpulkan informasi
dengan stimulus pertanyaan efektif sehingga
mewujudkan hasil belajar siswa yang baik.
Disamping itu pelajaran fisika
khususnya pada materi gerak dianggap terlalu
rumit dan banyak rumus sehingga banyaknya
siswa kurang memahami perbedakan
perpindahan, jarak, percepatan, dan kelajuan.
Penelitian Fadiah (2014:26), mengatakan
“Mata pelajaran fisika merupakan salah satu
mata pelajaran yang tidak disenangi oleh
siswa, sebagian besar siswa memiliki minat
dan kemampuan yang rendah dalam
menguasai konsep”. Penelitian Achmad
(2011:183), “Menurut beberapa siswa,
pembelajaran fisika di SMAN 1 Mojokerto
sangat membosankan dan tidak menarik
karena tidak ada variasi metode dalam
mengajar”. Sebenarnya pelajaran fisika tidak
akan sulit jika siswa memperhatikan materi
yang disampaikan oleh guru. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Strategi pembelajaran yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
adalah strategi PQ4R seperti dalam jurnal
Agus Putra, dkk (2014:08), dengan judul
pengaruh metode pembelajaran PQ4R
(preview, question, read, reflect, recite,
review) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 sawan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang belajar
dengan metode pembelajaran PQ4R (preview,
question, read, reflect, recite, review) secara
signifikan memperoleh hasil belajar IPA yang
lebih baik dari pada siswa yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional.
Penelitian Fathul (2013:11), dengan
judul penerapan strategi pembelajaran PQ4R
(preview, question, read, reflect, recite,
review) untuk meningkatkan motivasi belajar
pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD
Negeri karangdawa kecamatan warungpring
kabupaten pemalang, berdasarkan hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan
sebanyak 2 siklus, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi
PQ4R (preview, question, read, reflect, recite,
review) dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya
pada kelas V SD Negeri Karangdawa.
Penelitian Slavin (2011), “Salah satu strategi
belajar yang paling terkenal untuk membantu
siswa memahami dan mengingat apa yang
mereka baca ialah prosedur yang disebut
strategi PQ4R yaitu P singkatan dari preview
(Lihat Sekilas), Q adalah question (Tanyakan),
4R singkatan dari read (Baca), reflect
(Renungkan), recite (Ungkapkan Kembali),
dan review (Kaji Ulang )”.
Berdasarkan uraian diatas, diperlukan
upaya pembelajaran yang lebih baik pada
materi fisika dengan penggunaan strategi yang
efektif dan tepat seperti halnya dengan
menerapkan strategi PQ4R dalam proses
belajar mengajar. Sehingga penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Strategi
Pembelajaran PQ4R (preview, question, read,
reflect, recite, review) Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Pada Materi Gerak Kelas VII
SMP Negeri I Baitussalam”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah
penelitian eksperimen dan menggunakan
pendekatan kuantitatif.Desain yang digunakan
adalah Quasi Experiment.
Tabel 3.1.Two Group Pretest – Postes Design.
Kelas Sampel Tes
Awal
Perlakuan Tes
Akhir
Eksperimen R1 Y1 X1 Y2
Kontrol R2 Y1 X2 Y2
Sumber: (Sugiyono, 2010:112)
Keterangan :
X1 : Pengajaran dengan menggunakan
strategi PQ4R
X2 : Pengajaran dengan menggunakan
strategi lain atau konvensional
Y1 : Tes awal diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan.
Y2 : Tes akhir setelah perlakuan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
R1 :    Random  kelas eksperimen
R2 :    Random kelas control
Penelitian ini dilakukan pada kelas VII
di SMP Negeri 1 Baitussalam. Penentuan data
dimulai pada tanggal 19 April 2016 sampai
dengan tanggal 22 April 2016, dengan
populasi yang terdiri dari 3 kelas. Pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan
terdapat 2 kelas dengan jumlah siswa masing-
masing kelas 24 orang, sampel yang terpilih
adalah kelas VII-b dan kelas VII-c.
Teknik Pengolahan Data
Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberikan tes awal
(pretes) dan tes akhir (posttest). Tes adalah
suatu alat ukur hasil belajar siswa yang
terencana dan sistematis untuk mengukur
suatu perilaku tertentu pada siswa serta
menggambarkannya dengan bantuan angka-
angka atau kategori tertentu.
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1. Pretest (Tes sebelum diberi perlakuan)
Peneliti sebagai pengajar akan
memberikan soal untuk masing-masing kelas
yaitu kedua kelas eksperimen. Tes ini
merupakan tes sebelum mengajar yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam memahami serta mempelajari
materi yang akan diajarkan. Tes ini berfungsi
untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
diberi perlakuan terhadap pelajaran fisika
khususnya materi gerak.
2. Postest (Tes setelah diberi perlakuan)
Peneliti sebagai pengajar akan
memberikan soal untuk masing-masing kelas
yaitu kedua kelas eksperimen. Tes ini
merupakan tes sesudah mengajar. Tes ini
berfungsi untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan terhadap pelajaran
fisika khususnya materi gerak.
Analisis Hipotesis
Pada uji hipotesis data yang digunakan
adalah data nilai tes akhir siswa setelah
diberikan perlakuan. Pengujian hipotesis
digunakan uji t satu pihak. maka:
Ho : 1 2 :Tidak ada perbedaan  hasil belajar
siswa menggunakan strategi
PQ4R (preview, question, read,
reflect, recite, review) dan
strategi konvensional
Ha : 1 2 :Terdapat perbedaan  hasil belajar
siswa menggunakan strategi
PQ4R (preview, question, read,
reflect, recite, review) dan
strategi konvensional
Adapun untuk menguji hipotesis digunakan
uji statistik uji-t sebagai berikut:
dengan
Keterangan:
t = harga t hitung
= rata-rata kelas eksperimen
= rata-rata kelas kontrol
Sgab = standar deviasi gabungan
= jumlah sampel kelas eksperimen
= jumlah sampel kelas kontrol
S12 = varians siswa kelas eksperimen
S22 = varians siswa kelas kontrol
Kriteria pengujian yang digunakan adalah
uji dua pihak yaitu terima H0 jika jika
Peluang penggunaan daftar
distribusi t adalah (1-α) dengan dk = (n1 + n2 –
2), (Sudjana, 2005:243).
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Setelah melakukan wawancara dengan
guru fisika di SMP Negeri 1 Baitussalam,
Aceh Besar tahun ajaran 2015/2016 terpilihlah
kelas VII-b dengan jumlah 24 siswadan VII-c
dengan jumlah 24 siswa sebagai sampel
penelitian,Selanjutnya masing-masing kelas
diberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test) yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa pada materi gerak.
Tabel 4.1 Data nilai pre-test kelas VIIb dan
VII-c
No.
Nilai
Pre-test kelas
Eksperimen
Nilai
Pre-test kelas Kontrol
1 20 15
2 30 25
3 25 30
4 30 45
5 35 35
6 50 15
7 15 45
8 60 25
9 15 45
10 60 30
11 25 20
12 20 25
13 50 40
14 55 15
15 35 25
16 45 20
17 45 25
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18 55 20
19 40 40
20 35 35
21 50 55
22 40 45
23 30 50
24 50 35
Sumber : SMP Negeri 1 Baitussalam (2016).
A. Analisis Data Nilai Tes Awal Kelas
Eksperimen
Berdasarkan nilai tes tes awal siswa
kelas eksperimen , maka diperoleh :
Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 60– 15
=45
Besarnya interval kelas (k)
= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,554
= 5,554 (diambil 6)
Panjang kelas =
=
= 7,5(diambil 8)
Berdasarkan perhitungan nilai rentang
(R), banyak kelas interval (k), dan panjang
kelas interval (P), maka diperoleh tabel
distribusi frekuensi pada tabel 3.
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal
Kelas Eksperimen
Nilai
test fi xi xi2 fixi fi xi
2
15 - 22 4 19 342 74 1369
23 - 30 5 27 702 132.5 3511
31 -38 3 35 1190 104 3571
39 - 46 3 43 1806 127.5 5419
47 - 54 5 50.5 2550.25 252.5 12751.25
55 - 62 4 58.5 3422.25 234 13689
Jumlah 24 924 40310
Keterangan :
fi : Frekuensi
xi : Titik Tengah
Dari tabel 3, maka diperoleh :
Selanjutnya varians ( dan simpangan
baku dapat diperoleh :
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa
rata-rata perubahan nilai pre-test kelas
eksperimenadalah Variansnya adalah
dan simpangan bakunya adalah
.
B. Analisis Data Nilai Tes Awal Kelas
Kontrol
Berdasarkan nilai tes awal siswa kelas
kontrol, maka diperoleh:
Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah
= 55 – 15
= 40
Besarnya interval kelas (k)
= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,554
= 5,554 (diambil 6)
Panjang kelas =
=
= 6,67 (diambil 7)
Berdasarkan perhitungan nilai rentang (
R ), banyak kelas interval ( k), dan panjang
kelas interval ( P ), maka diperoleh tabel
distribusi frekuensi pada tabel 4.
136 | Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika. Vol. 1 No.4 Oktober 2016, 131-141
Tabel 4.Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal
Kelas kontrol
Nilai
test fi xi xi2 fixi fi xi
2
15-21 5 18 324 90 1620
22-28 6 25 625 150 3750
29-35 2 32 1024 64 2048
36-42 5 39 1521 195 7605
43-49 4 46 2116 184 8464
50-56 2 53 2809 106 5618
Jumlah 24 789 29105
Keterangan :
fi : Frekuensi
xi : Titik Tengah
Dari tabel 4, maka diperoleh :
Selanjutnya varians ( dan simpangan
baku dapat diperoleh :
Dari perhitungan di atas diperoleh
bahwa rata-rata perubahan nilai pretest kelas
kontrol adalah Variansnya adalah
dan simpangan bakunya adalah
.
C. Uji Homogenitas Varians Tes Awal
Uji homogenitas adalah untuk
mengetahui apakah sampel penelitian ini
berasal dari populasi yang sama sehingga hasil
penelitian ini berlaku bagi populasi.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf
siginifikan α = 0,05 yaitu :
H0 : (sampel penelitian
homogen)
H1 : (sampel penelitian tidak
homogen)
Adapun kriteria pengujian tolak H0 jika
dalam hal lain H0 diterima,
maka untuk menguji hipotesis diatas
digunakan statistik :
Berdasarkan perhitungan data,
diperoleh varians dari masing-masing
kelompok yaitu menjadi varians
terbesar, dan menjadi varians
terkecil, dari perhitungan varians masing-
masing kelompok, maka diperoleh:
Dari tabel distribusi F diperoleh :
Diperoleh dan
sehingga , dengan
demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan
bahwa kedua varians homogen untuk data nilai
pre-test.
D.Uji Normalitas Tes Awal
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data masing-masing kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Adapun tujuan
dilakukan uji normalitas adalah untuk menguji
normal atau tidaknya hasil penelitian, dengan
rumus Chi-kuadrat.Menurut (Sudjana,
2005:273):
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Dengan kriteria pengujian tolak Ho jika
χ2hitung ≥ χ2tabel, dengan taraf signifikan α = 0,05
dan derajat kebebasan dk = k-3. Selanjutnya
perlu ditentukan batas-batas interval untuk
menghitung luas dibawah kurva normal untuk
tiap-tiap kelas interval.
Langkah-langkah uji normalitas, sebagai
berikut:
1) Menentukan nilai batas kelas yaitu untuk
nilai tes terkecil dikurangi 0,5 dan untuk
tes terbesar ditambah 0,5.
2) Menentukan angka baku (Z) skor dengan
menggunakan rumus:
3) Menentukan batas luas daerah adalah
untuk luas di bawah lengkungan normal
standar dari 0 ke Z, gunakan tabel Z
(Sudjana, 2005: 490).
4) Menghitung frekuensi harapan (Ei)
adalah luas daerah kali banyaknya
sampel atau Ei = A x n (untuk sampel
tiap kelas eksperimen n1 = 24).
Adapun kriteria pengujian tolak Ho atau
terima HI jika hitung ≥ tabel. Terima Hojika
hitung < tabel, dimana tabel adalah:
tabel = (1-α)(k-3)
= (1-0,05)(6-3)
= (0,95)(3)
= 7,81
Berdasarkan  perhitungan  sebelumnya
untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh
dan .
Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas
interval untuk menghitung luas dibawah kurva
normal bagi tiap-tiap kelas interval.
Tabel 5. Distribusi Uji Normalitas dari Nilai
Tes Awal Kelas Eksperimen
Kelas
Interv
al
Batas
kelas
(x)
Scor
e (Z)
Batas
luas
daerah
Luas tiap
daerah
Frekue
nsi
yang
diharap
kan
(ft)
Freku
ensi
penga
matan
(f0)
15-22
14,5
22,5
-1,75
-1,18
0,4599
0,3810 0,0789 1.8936 4
23-30
22,5
30,5
-1,18
-0,61
0,3810
0,2291 0,1519 3.6456 5
31-38
30,5
38,5
-0,61
-0,04
0,2291
0,0160 0,2131 5.1144 3
39-46
38,5
46,5
-0,04
0,54
0,0160
0,2054 0,1894 4.5456 3
47-54
46,5
54,5
0,54
1.11
0,2054
0,3665 -0,1611 3.9664 5
55-62
54,5
62,5
1.11
1,68
0,3665
0,4535 -0,087 2.0880 4
JUMLAH 24
Keterangan :
Untuk menguji hipotesis di atas, digunakan
rumus statistik chi kuadrat :
Sehingga dari perolehan data pada tabel 4.5
diperoleh:
2,34 + 0,50+ 0,87 + 0,53 + 0,33 + 1,75
Maka diperoleh harga hitung < tabel
yaitu hitung = 6,33 dan tabel = 7,81 ini berarti
terima Ho sehingga dikatakan bahwa pre-test
kelas eksperimen berdistribusi normal.
Tabel 6. Distribusi Uji Normalitas dari Nilai
Tes Awal Kelas Kontrol
Nilai
tes
Batas
kelas
(X)
Z skor
Batas
luas
daerah
(A) (Ei) (0i)
15-
21
14.5
21,5
-1,54
-0.96
0,4382
0,3315 0,1067 2,5608
5
22-
28
21,5
28,5
-0.96
-0,38
0,3315
0,1480 0,1835
4,4040 6
29-
35
28,5
35,5
-0,38
0,21
0,1480
0,0832 0,0648 2,1552
2
36-
42
35,5
42,5
0,21
0,79
0,0832
0.2852 0,2020 4,8480
5
43-
49
42,5
49,5
0,79
1,38
0.2852
0,4162
0.131
0 3,1440
4
50-
56
49,5
56,5
1,38
1,96
0,4162
0,4756 0.0594 1,4256
2
JUMLAH 24
Keterangan:
,  nilai = 33 dan s = 12
Untuk menguji hipotesis di atas, digunakan
rumus statistik chi kuadrat :
Sehingga dari tabel 6 di peroleh :
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2,32+ 0,58 + 0,13 + 0,005 + 0,23+ 0,23
Maka diperoleh harga hitung < tabel
yaitu hitung = 3,50 dan tabel = 7,81 ini berarti
terima Ho sehingga dikatakan bahwa pre-test
kelas kontrol berdistribusi normal.
E. Uji Hipotesis Kemampuan Awal
: 2: Tidak terdapat perbedaan hasil
belajar antara siswa kelas
eksperimen  dan siswa kelas
kontrol sebelum diberi perlakuan
berbeda.
: 2: Terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa kelas eksperimen
dan siswa kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan berbeda.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai tes awal
(pre-test) diperoleh nilai rata-rata, varians dan
simpangan baku dari masing-masing kelas
yaitu:
39 205,91
14,31 24
33 137,67
12
24
Sehingga dapat dihitung nilai varians
gabungan antara siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagai berikut:
Dengan demikian dapat dihitung nilai
sebagai berikut:
Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diperoleh nilai = 1,63 untuk
membandingkan dengan nilai maka perlu
dicari terlebih dahulu derajat kebebasan
dengan rumus:
dk = ( ) – 2
dk = (24 + 24) – 2
dk = 46
Pengujian hipotisis dilakukan pada nilai taraf
signifikan = 0,05 dengan derajat kebebasan
dk = 46 dan peluang 0,95 diperoleh =
1,68 sedangkan = 1,63
Jadi yaitu 1,68. Oleh
karena itu, berada dalam penerimaan
, akibatnya tolak . Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh hasil belajar antara siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan berbeda.
Pengolahan Data Tes Akhir
Adapun nilai tes akhir kelas Eksperimen dan
kelas kontrol (Tabel 7)
Tabel 7.Nilai Tes Akhir
No. NilaiPost-test kelas Eksperimen
Nilai
Post-test kelas Kontrol
1 50 50
2 75 75
3 60 70
4 95 45
5 50 85
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6 95 50
7 65 70
8 85 55
9 95 75
10 85 70
11 70 45
12 80 85
13 75 55
14 85 75
15 80 70
16 85 55
17 70 75
18 85 70
19 65 65
20 95 75
21 70 85
22 55 60
23 70 70
24 85 65
Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah :
: 2:Tidak terdapat pengaruh
penggunaan strategi PQ4R
(preview, question, read, reflect,
recite, review) terhadap hasil
belajar siswa dengan yang
menggunakan strategi
konvensional.
: 2:Terdapat pengaruh penggunaan
strategi PQ4R (preview, question,
read, reflect, recite, review)
terhadap hasil belajar siswa
dengan yang menggunakan
strategi konvensional.
Berdasarkan perhitungan maka
diperoleh nilai rata-rata, varians, dan
simpangan baku dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Kelas Eksperimen
= S12 =
S1 = dan n1 = 24
Kelas kontrol
= 66, S22 = 135,99
S2 = 12 dan n2 = 24
Dengan demikian dapat dihitung varians
gabungan dengan rumus :
Dengan demikian dapat dihitung nilai sebagai
berikut:
2,77
Berdasarkan hasil perhitungan diatas
diperoleh nilai = 2,77dan =1,68
Jadi yaitu 2,77 1,68. Oleh
karena itu, berada dalam penerimaan
, akibatnya tolak . Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan strategi PQ4R (preview, question,
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read, reflect, recite, review) terhadap hasil
belajar siswa denganyang menggunakan
strategi konvensional.
PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dan setelah dilakukan
pengelohan data serta pengujian, ternyata
terdapat pengaruh penggunaan strategi PQ4R
(preview, question, read, reflect, recite,
review) terhadap hasil belajar siswa pada
materi gerak kelas VII SMP Negeri 1
Baitussalam . Hal ini dapat dilihat pada nilai
uji-t dimana yaitu 1,68.
Oleh karena itu, berada dalam
penerimaan hipotesis alternatif , akibatnya
hipotesis nihil ditolak.
Ada banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa ketika belajar di dalam
kelas diantaranya faktor internal dan eksternal.
Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto
(2003:54-72), “Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri individu seperti
kesehatan, kecerdasan, minat dan bakat. Faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
individu seperti perhatian orang tua, ekonomi,
teman bergaul dan lingkungan masyarakat”.
Oleh karena itu meningkatnya hasil belajar
siswa salah satunya adalah adanya faktor dari
dalam diri siswa seperti, minat, bakat,
kesehatan, kecerdasan dalam diri siswa. Selain
itu adanya faktor pendukung dari luar diri
siswa seperti perhatian orang tua, lingkungan,
ekonomi keuangan, teman , dan guru yang
menjadi faktor pengaruh hasil belajar siswa,
terciptanya suasana yang menyenangkan
ketika proses belajar mengajar terjadi di kelas
juga menjadi pengaruh hasil belajar siswa,
Contoh suasana yang menyenangkan adalah
adanya variasi strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru ketika mengajar. Hal ini
selaras dengan Kemp dalam (Sanjaya Wina,
2010:126) menjelaskan bahwa, “Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien”.
Pada hasil penelitian ini, terlihat bahwa
ketika strategi pembelajaran PQ4R (preview,
question, read, reflect, recite, review)
diterapkan dikelas eksperimen yaitu kelas VIIb
terdapat semangat belajar siswa saat proses
belajar mengajarsesuai dengan langkah-
langkah strategi PQ4R dan di evaluasi oleh
guru dengan maksud untuk melihat
pengetahuan mereka sendiri.Sesuai dengan
Penelitian Ahmad dan titin (2013:180) tentang
penerapan strategi pembelajaran PQ4R
terhadap hasil belajar siswa pada materi alat
optik,  Secara keseluruhan hasil belajar
(kognitif,efektif dan psikomotor) kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Respons siswa terhadap penerapan strategi
belajar PQ4R yang digunakan guru waktu
mengajar baik sekali. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar dengan menerapkan
strategi belajar PQ4R lebih baik dari pada
pembelajaran disekolah tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian,
hendaknya guru mencoba untuk mengajar
dengan Strategi PQ4R (preview, question,
read, reflect, recite, review)pada saat proses
pembelajaran. Jika guru merasa sulit dalam
memilih strategi pembelajaran, maka Strategi
PQ4R (preview, question, read, reflect, recite,
review)bisa dijadikan solusi. Hal itu
dikarenakan Strategi PQ4R (preview, question,
read, reflect, recite, review)dapat digunakan
pada materi yang menggunakan banyak
persamaan seperti materi gerak, optik, suhu
dan kalor.Selanjutnya, guru hanya
mengkombinasikan dengan diskusi kelompok
atau tanya jawab selama proses pembelajaran
berlangsung.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah penulis
laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan strategi PQ4R
(preview, question, read, reflect, recite,
review) terhadap hasil belajar siswa pada
materi gerak kelas VII SMP Negeri 1
Baitussalam.
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